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ABSTRAK 
 

 

Angka kasus pada kanker payudara di Indonesia berada pada nomor 23 se-Asia 

dan menempati nomor 8 pada Asia Tenggara yang mempunyai kasus 136,2 per 

100 ribu orang. Kanker payudara sangat sering terjadi dengan persentase 42,1% 

dengan rerata kematian 17 per 100 ribu orang. Dalam pembuatan sediaan 

histopatologi salah satu proses yang dilakukan adalah fiksasi, Suhu/temperatur 

sangat berpengaruh dalam proses fiksasi jika menggunakan teknik pemanasan 

disarankan dimulai dari suhu kamar yang ditingkatkan secara perlahan sehingga 

suhu mencapai 45°C. Suhu ini merupakan suhu yang dapat diterima dengan baik 

untuk menjaga morfologi sel dan jaringan dengan kualitas yang baik. Peningkatan 

suhu pada larutan fiksasi juga dapat dilakukan dengan suhu yang lebih tinggi 

sampai 65°C namun perlu diperhatikan jika waktu yang digunakan harus lebih 

singkat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sediaan yang di fiksasi 

menggunakan pemanasan dengan meningkatkan suhu. Metode yang digunakan 

dalam pembuatan preparat permanen dengan menggunakan paraffin sebagai 

media embedding. Jenis penelitian ini bersifat eksperimen menggunakan metode 

paraffin          Cdengan membandingkan waktu 30 menit, 1 jam, 1,5 jam 2 jam 

dan tanpa pemanasan yang dinilai oleh Ahli Patologi Anatomi berdasarkan 

pewarnaan inti, pewarnaan sitoplasma, creaking/sediaan pecah, penyusutan 

jaringan dan sediaan jaringan pecah. Hasil penelitian menggunakan uji Kruskal 

Wallis Test                                                                 
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ABSTRACT 

 

 

The number of breast cancer cases in Indonesia is number 23 in Asia and number 8 in 

Southeast Asia which has 136.2 cases per 100 thousand people. Breast cancer is very 

common with a percentage of 42.1% with a death rate of 17 per 100 thousand people. In 

making histopathological preparations, one of the processes carried out is fixation. 

Temperature is very influential in the fixation process. If a heating technique is used, it is 

recommended to start from room temperature and increase slowly until the temperature 

reaches 45°C. This temperature is a temperature that is acceptable to maintain good 

quality cell and tissue morphology. Increasing the temperature of the fixation solution can 

also be done with a higher temperature of up to 65°C, but it should be noted that the time 

used must be shorter. The aim of this research is to determine preparations that are fixed 

using heating by increasing the temperature. The method used in making permanent 

preparations uses paraffin as an embedding medium. This type of research is 

experimental using the paraffin method at a temperature of 65°C by comparing times of 

30 minutes, 1 hour, 1.5 hours and 2 hours and without heating, which is assessed by an 

anatomical pathologist based on nuclear staining, cytoplasmic staining, creaking, tissue 

shrinkage and preparation. tissue rupture. The results of the research using the Kruskal 

Wallis Test showed a significance value of 0.702 (p>0.05), so it was concluded that there 

was no difference in the mean score between fixation at a temperature of 65°C with a 

time of 30 minutes, 1 hour, 1.5 hours, 2 hours and without heating. 
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